BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan anadlisis data dan pembahasannya, yang telah diungkapkan

pada BAB 1V, makadapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut :

1. Keadaan sarana dan prasarana untuk pembelgjaran pendidikan jasmani di
SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo yang berada dalam kategori
sedang 67 %, yang berada dalam kategori kurang 50%, dan yang berada
dalam kategori kurang sekali sebanyak 20%.

2. Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani pada SMA Negeri
1 Telaga Kabupaten Gorontalo kurang memadai, Hal ini dikarenakan
tempat yang tidak mendukung, dengan kata lain kurangnya lahan untuk
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani.

B. Implikasi

Kondis keadaan sarana dan prasarana untuk pembelgjaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo termasuk dalam
kategori kurang sekali. Dengan kondis seperti itu akan menghambat
tercapainya tujuan pembelgjaran pendidikan jasmani. Hal ini akan berakibat
proses pembelgjaran yang dilakukan tidak dapat maksimal karena terbatasnya
jumlah sarana dan prasarana pengajaran pendidikan jasmani yang dapat
digunakan, karena sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang lengkap
merupakan faktor penting dan sangat mempengaruhi untuk tercapainya tujuan

pendidikan jasmani. Maka pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani



penting untuk ditingkatkan baik oleh pemerintah maupun oleh sekilah yang
bersangkutan.

C.Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran dapat dikemukan antaralain :

1. Pemerintah khususnya Departemen Pendidikan Nasional agar
meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
sesual kurikulum yang berlaku sekarang.

2. Sekolah yang sarana dan prasarana pendidikan jasmaninya masih
kurang, hendaknya menambah pengadaan sendiri untuk pembelajaran
pendidikan jasmani.

3. Guru pendidikan jasmani hendaknya kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan proses pembelgjaran pendidikan jasmani meskipun
kondisi sarana dan prasarana terbatas.

4. Guru pendidikan jasmani hendaknya dapat mengembangkan proses
belajar mengajar dengan memanfaatkan kondisi sarana dan prasarana

yang ada.
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